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Abstract 
This research is based on the importance of critical thinking skills in the teaching and learning of 
Chemistry. The purpose of this research is to describe the critical thinking skills possessed by the 
students of Chemistry Education of Teachers Training and Education Faculty of Tanjungpura 
University. The subject of this research is the sixth semester students of Chemistry Education of 
Teachers Training and Education Faculty of Tanjungpura University. The type of this research is 
descriptive research and it applies survey method. The research instrument is critical thinking test 
skills of Watson Glaser Critical Thinking Appraisal. The result of the critical thinking skills is as 
follows: that 37.5% students is able to analyze the arguments at the advanced level; 50% students is 
able to interpret the information at the advanced level; 56.25% students is able to evaluate the 
assumption at the advanced level; 68.75% students is able to conduct the generalization at the 
advanced level; and 62.5% students is able to draw a conclusion at the advanced level. It means the 
critical thinking skills of the sixth semester students of Chemistry Education of Teachers Training 
and Education Faculty of Tanjungpura University at the advanced level. 
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Keterampilan berpikir kritis sangat 
diperlukan mahasiswa sebagai calon guru 
kimia karena menurut Middlecamp dan kean 
(1985:9) kimia mencakup materi yang amat 
luas yang terdiri dari fakta, konsep, aturan, 
hukum, prinsip, teori dan soal-soal. Dari 
cakupan materi kimia sebagian besar terdiri 
dari konsep yang bersifat abstrak, sehingga 
untuk membelajarkan materi kimia seorang 
guru harus memiliki keterampilan berpikir 
kritis. Misalnya dalam materi perkembangan 
teori atom yang bersifat abstrak  Keterampilan 
berpikir kritis ini diperlukan untuk mengkaji 
konsep-konsep dan menyajikannya kepada 
peserta didik dalam konsep yang lebih mudah 
dipahami. Selain itu keterampilan ini juga 
diperlukan untuk menyajikan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk dapat berinkuiri 
sehingga mengkonstruksi pengetahuannya 
melalui observasi ataupun eksperimen. 
Menurut Nurhadi dan Senduk (dalam 
Liliasari, 2009) pentingnya berpikir kritis 
karena tujuan berpikir kritis menciptakan 
suatu semangat berpikir yang mendorong 
peserta didik mempertanyakan apa yang 
mereka dengar dan mengkaji pikiran mereka 
sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika 
yang tidak konsisten atau keliru. Sejalan 
dengan hal tersebut, Ennis (1996) menyatakan 
bahwa berpikir kritis adalah kemampuan 
berpikir rasional dan reflektif yang difokuskan 
pada apa yang diyakini atau yang dilakukan. 
Rasional berarti memiliki keyakinan dan 
pandangan yang didukung oleh bukti standar, 
aktual, cukup dan relevan, sedangkan reflektif 
berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun 
dan hati-hati segala alternatif sebelum 
mengambil keputusan.  
Berpikir kritis adalah kualitas dan 
karakteristik seseorang dalam berpikir, bukan 
pada perilaku atau tindakan (Emily, 2008). 
Menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah 
kemampuan berpikir rasional dan reflektif 
yang difokuskan pada apa yang diyakini atau 
yang dilakukan. Paul (2008) mendefinisikan 
bahwa berpikir kritis adalah kemampuan 
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menganalisis dan mengevaluasi dalam rangka 
meningkatkan kualitas pemikiran. Chaffer 
(2012) menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah kemampuan berpikir secara mendalam 
dan teliti sehingga dapat mengambilan 
keputusan yang tepat. Moon (2008) 
menyatakan bahwa berpikir secara ktitis 
adalah kemampuan dalam 
mempertimbangkan berbagai informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian 
memproses informasi tersebut dengan cara 
yang logis dan kreatif, menganalisis dan 
mempertimbangkan informasi tersebut 
sehingga didapatkan kesimpulan yang 
dianggap benar. Bassham, Irwin, Nardone, 
dan Wallace (2011) menyatakan bahwa 
berpikir kritis adalah keterampilan kognitif 
yang diperlukan secara efektif untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan 
mengevaluasi argumen atau klaim yang benar, 
menemukan dan mengatasi dugaan yang 
bersifat subjektif, merumuskan dan 
menyajikan alasan yang tepat serta 
mendukung kesimpulan sehingga menjadi 
logis, serta membuat keputusan tentang apa 
yang harus dipercaya dan apa yang akan 
dilakukan. 
Berdasarkan definisi yang 
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas 
kognitif seseorang yang digunakan dalam 
mengambil keputusan yang tepat. Ennis 
(1996) menitikberatkan bahwa berpikir kritis 
terdapat dua hal penting, yaitu berpikir 
rasional dan berpikir reflektif. Rasional berarti 
memiliki keyakinan dan pandangan yang 
didukung oleh bukti standar, aktual, cukup 
dan relevan. Sedangkan reflektif berarti 
mempertimbangkan secara aktif, tekun dan 
hati-hati segala alternatif sebelum mengambil 
keputusan. Menurut Chaffer, J (2012) berpikir 
kritis, yaitu berpikir secara mendalam dan 
teliti. Berpikir mendalam menyangkut bukti 
dan informasi yang dianggap relevan dan 
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Berpikir dengan teliti mengandung 
makna bahwa dalam mengambil keputusan 
perlu melakukan pertimbangan terhadap 
segala kemungkinan alternatif lain yang dapat 
mempengaruhi keputusan. 
Definsi berpikir kritis yang lebih luas 
dikemukakan oleh Paul, R dan Elder, L 
(2008), Bassham, Irwin, Nardone, dan 
Wallace (2011) dan Moon, J (2008) yang 
mengemukakan bahwa berpikir kritis 
melibatkan kemampuan menganalisis dan 
mengevaluasi. Kemampuan menganalisis 
berkaitan dengan kemampuan 
mengidentifikasi serta membedakan antara 
fakta, ide, atau argumen serta menemukan 
bukti, argumen, atau ide yang mendukung 
keputusan yang diambil. Kemampuan 
mengevaluasi berkaitan dengan kemampuan 
membuat keputusan berdasarkan standar atau 
kriteria yang benar serta menguji 
inkonsistensi argumen, data, atau informasi 
terhadap keputusan yang akan diambil. 
Berdasarkan uraian di atas, secara 
umum ada berbagai makna berpikir kritis, di 
antaranya: (1) berpikir reflektif dan beralasan 
yang berfokus penentuan apa yang dipercaya 
atau dilakukan (Ennis, 1996); (2) 
mengandung unsur-unsur mengestimasi, 
mengevaluasi, mempertimbangkan, 
mengklasifikasikan, berhipotesis, 
menganalisi, bernalar (Fisher, 2006); (3) 
melibatkan semua interpretasi (menghasilkan 
makna), dan translasi (perlindungan makna) 
yang bertanggung jawab (Lipman dalam 
Liliasari, 2009). Inti dari berpikir kritis 
meliputi:(a) mengidentifiksi unsur-unsur yang 
merupakan alasan dari kasus, khususnya 
hubungan sebab-akibat; (b) mengidentifikasi 
dan mengevaluasi asumsi; (c) menjelaskan 
dan menginterpretasikan pernyataan dan ide; 
(d) menimbang keterterimaan, khususnya 
kredibilitas klaim; (e) mengevaluasi berbagai 
jenis argumen; (f) menganalisis, 
mengevaluasi dan membuat kesimpulan;(g) 
menarik kesimpulan; (h) menghasilkan 
argumen (McGregor, 2007). Terdapat dua 
komponen dalam berpikir kritis, yaitu 
keterampilan berpikir kritis dan disposisi. 
Keterampilan berpikir kritis menekankan 
pada kinerja yang tepat, jelas dan terarah 
dalam operasi mental seperti melakukan 
interpretasi, analisis, evaluasi, penarikan 
kesimpulan, eksplanasi dan pengaturan diri 
(Paul, R dan Elder, L, 2008). Disposisi 
dianggap sebagai sikap atau motivasi untuk 
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berpikir dalam cara, situasi dan kondisi 
tertentu (Lambertus, 2009). Istilah 
keterampilan berpikir kritis dipahami sebagai 
kemampuan yang ada dalam diri (innerability) 
dan sebagai suatu kinerja mengenai berpikir 
secara kritis yang dapat diidentifikasi. 
Pemikiran kritis merujuk pada 
karakteristik-karakteristik untuk: (a) memiliki 
kesadaran akan sederet pertanyaan-
pertanyaan kritis yang saling berhubungan, 
(b) kemampuan bertanya dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kritis pada saat yang 
tepat, dan (c) memiliki keinginan untuk secara 
aktif mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kritis (Mayer, 1986). Menurut Glazer (dalam 
Lambertus, 2009) ciri-ciri seseorang yang 
menggunakan kemampuan berpikir kritisnya 
adalah: (a) mampu menggunakan 
pengetahuan yang telah dimiliki, penalaran 
dan strategi kognitif dalam menentukan solusi 
suatu masalah, (b) dapat menghasilkan 
generalisasi, pembuktian dan evaluasi dan (c) 
berpikir secara reflektif yang melibatkan 
pengkomunikasian suatu solusi, rasionalisasi 
argumen, penentuan cara lain untuk 
menjelaskan suatu konsep atau memecahkan 
masalah dan (d) mampu mengembangkan 
studi lebih lanjut. 
Hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 26 April 2014 terhadap mahasiswa 
pendidikan kimia semester 6 pada mata kuliah 
micro teaching ditemukan bahwa mahasiswa 
sebagai calon guru belum mengarahkan 
pembelajaran pada pengembangan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Mahasiswa sebagai calon guru cenderung 
mengarahkan peserta didiknya terpaku pada 
buku dan cenderung mendikte jawaban 
ataupun pendapat siswa. Seharusnya 
mahasiswa dapat menyajikan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk dapat berinkuiri 
sehingga mengkonstruksi pengetahuannya 
melalui kegiatan analisis, observasi ataupun 
eksperimen. Selain itu, mahasiswa sebagai 
calon guru juga masih belum menunjukkan 
keterampilan berpikir kritisnya, hal ini terlihat 
dari saat mereka mengajar yang selalu terpaku 
pada buku ajar meskipun konsep dalam buku 
ajar tersebut salah. Salah seorang calon 
pendidik menyampaikan tentang hukum 
perbandingan tetap akan tetapi yang dituliskan 
sebagai bahan ajar adalah hukum kelipatan 
berganda. Pada saat dikonfirmasi calon 
pendidik tersebut mengatakan telah 
mengetahui hal tersebut salah tetapi tetap 
menggunakan konsep yang salah tersebut. 
Menurut penelitian Liliasari (2009) 
menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 
kesulitan materi kimia yang akan diajarkan 
atau dikembangkan, semakin tinggi pula 
keterampilan berpikir kritis yang harus 
dikembangkan dan dikuasai oleh guru. 
Observasi lebih lanjut terhadap laporan 
biokimia mahasiswa semester 6 menemukan 
bahwa mahasiswa cenderung membahas hasil 
eksperimen tidak dengan pengembangan 
argumen yang mendalam. Pembahasan pada 
penambahan suatu reagen terhadap sampel 
menghasilkan suatu perubahan yang 
menunjukkan hasil positif, tidak sampai 
kepada mengapa perubahan tersebut dapat 
terjadi dan reaksi-reaksi yang terlibat di 
dalamnya tetapi hanya sebatas pada 
perubahan visual yang terjadi. Penarikan 
kesimpulan dalam laporanpun lebih mengarah 
kepada fungsi suatu perlakuan daripada 
penarikan kesimpulan berdasarkan tujuan 
percobaan. Penelusuran lebih lanjut 
didapatkan informasi bahwa para mahasiswa 
tersebut mempunyai IPK rata-rata di atas 3,25. 
Dengan pencapaian indeks prestasi kumulatif 
seperti itu seharusnya mahasiswa tersebut  
terbiasa menggunakan keterampilan berpikir 
kritis. Hasil penelitian Wicaksono (2014) 
yang menyatakan keterampilan metakognitif 
dan berpikir kritis memberikan sumbangan 
sebesar 72,7% terhadap hasil belajar kogitif 
dan secara khusus keterampilan berpikir kritis 
memberikan sumbangan sebesar 41,99%. 
Artinya mereka yang terbiasa berpikir kritis 
akan memperoleh hasil belajar yang baik. 
Namun, temuan yang ada belum memberikan 
gambaran utuh mengenai keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa pendidikan kimia 
FKIP Untan. Oleh karena itu, perlu penelitian 
untuk memberikan gambaran mengenai 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
pendidikan kimia. Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa 
tertarik melakukan penelitian untuk 
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mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif. Subjek 
pada penelitian ini adalah mahasiswa 
pendidikan kimia FKIP Untan semester 6 
PGMIPA-U yang mengambil mata kuliah 
praktek pengalaman lapangan-1 (PPL-1) 
sebanyak 16 orang. Pemilihan sampel 
didasarkan bahwa mahasiswa pendidikan 
kimia semester 6 telah mempelajari konsep-
konsep kimia baik dasar maupun tingkat 
lanjut. Mahasiswa PGMIPA-U juga telah 
diseleksi dari semester awal melalui 
serangkaian tes dan dididik dengan 
serangkaian program berbeda dengan 
mahasiswa reguler. Dengan kata lain 
mahasiswa yang masuk dalam kelas ini adalah 
mahasiswa yang unggul secara kognitif. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik pengukuran dan 
wawancara. Alat pengumpul data yang 
digunakan berupa tes penelusuran 
keterampilan berpikir kritis Watson-Glaser 
Critical Thinking Apraisal dan pedoman 
wawancara. Soal tes yang digunakan dalam 
penelitian ini dibuat oleh peneliti sendiri. 
Lembar penilaian keterampilan berpikir kritis 
digunakan untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator 
yang dibuat oleh Ennis(1996) disertai rubrik 
penilaian keterampilan berpikir kritis yang 
diadaptasi dari Association Of American 
Collages and University (AACU). Prosedur 
penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini meliputi tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang di lakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Observasi, 
pada tahap ini meneliti mengobservasi 
kegiatan micro teaching mahasiswa semester 
6 untuk memperoleh gambaran mengenai 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan apakah 
telah melibatkan keterampilan berpikir kritis 
dalam prosesnya. Selain itu, observasi 
terhadap laporan biokimia untuk 
mendapatkan model kerangka berpikirnya; (2) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal dan  soal tes keterampilan berpikir 
kritis yang mengadopsi Watson and Glaser 
critical thinking Appraisal; (3) Melakukan 
validasi instrumen penelitian. proses ini 
dilakukan dengan dua orang validator yaitu 
satu orang dosen pendidikan kimia dari ranah 
keilmuan kimia dan dari satu orang dosen 
fisika dari ranah tes berpikir kritis. validasi 
yang dilakukan yaitu validitas isi; (4) 
Merevisi instrumen yang telah divalidasi. 
Pada tahap ini segala saran perbaikan dari 
validator dijadikan bahan revisi; (5) Membuat 
pedoman wawancara. pedoman wawancara 
dibuat berdasarkan keperluan analisis data 
yang memuat hal-hal pokok berdasarkan 
rencana penelitian. 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang di lakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
penelitian, yaitu memberikan soal tes berpikir 
kritis kepada mahasiswa yang menjadi subjek 
penelitian; (2) Mengoreksi dan menganalisis 
jawaban mahasiswa untuk mengetahui 
keterampilan berpikir kritisnya. Mengoreksi 
dan mengolah setiap lembar jawaban 
mahasiswa sesuai dengan pedoman 
penskoran. Dari pedoman penskoran ini 
disusun rubrik penilaian sesuai dengan 
indikator keterampilan berpikir kritis 
dalam penelitian. Adapun pedoman 
penskoran diperoleh dari kriteria standar  
seperti terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Kriteria Standar Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 
 
skor Kategori Kriteria Standar 
1 Sangat Terampil Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan 
yang digunakan tepat dan sesuai dengan topik 
yang dibahas, memberikan alasan-alasan yang 
saling berhubungan sehingga logis, serta 
menambahkan alasan dari sudut pandang yang 
sama atau berbeda, 
2 Terampil Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan 
yang digunakan tepat dan sesuai dengan topik 
yang dibahas, memberikan alasan-alasan yang 
saling berhubungan sehingga logis, tetapi tidak 
dapat menambahkan alasan dari sudut pandang 
yang sama atau berbeda. 
3 Kurang Terampil Menyampaikan alasan yang jelas terarah, alasan 
yang digunakan tepat dan sesuai dengan topik 
yang dibahas, tetapi belum menunjukkan 
keterkaitan antar alasan  
sehingga logis dan tidak menambahkan alasan 
dari sudut pandang yang sama atau berbeda. 
4 Tidak Terampil Menyampaikan alasan yang jelas dan terarah, 
tetapi tidak berkesesuaian dengan topik yang 
dibahas, tidak menunjukkan keterkaitan antar 
alasan sehingga logis dan tidak menambahkan 
alasan dari sudut pandang yang sama atau 
berbeda. 
(AACU, 2008) 
 
(3) Mengolah data hasil penelitian ke dalam 
data yang dapat diterjemahkan secara 
kualitatif. Hasil yang diperoleh tersebut akan 
diklasifikasikan menjadi beberapa ketegori 
yang akan menggambarkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Adapun  kategori 
berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
Rentang Skor Ketegori 
𝑿 ≥ X + 1. SBx 
X ≥ 3.00 Sangat baik/Sangat 
terampil 
X + 1. SBx > 𝑿 ≥ X  
3,00 > X ≥ 2,50 Baik/terampil 
X > 𝑿 ≥ X - 1. SBx 
2,50 > X ≥ 2,00 Kurang baik/Kurang 
terampil 
X < X - 1. SBx 
X< 2,00 Tidak baik/Tidak 
terampil 
Mardapi, Djemari (2008:123) 
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(4) Mendeskripsikan hasil analisis jawaban 
soal tes ke dalam pembahasan, dan melakukan 
wawancara untuk memperoleh informasi 
tambahan yang dibutuhkan; (5) Membuat 
kesimpulan dari riset yang dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
tanggal 13 Mei 2015 pada mahasiswa 
pendidikan kimia PGMIPAU semester 6 di 
ruang 3 FKIP Untan. Mahasiswa  yang 
mengikuti tes berjumlah 16 orang dari total 20 
mahasiswa yang direncanakan hadir. 
Ketidakhadiran beberapa testee ini 
dikarenakan ada kegiatan di luar kota, 
kegiatan organisasi, dan tanpa keterangan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
dengan memberikan tes keterampilan berpikir 
kritis yang mengadopsi Watson Glaser 
Critical Thinking Appraisal yang memuat 5 
indikator, yaitu: menganalisis argumen, 
interpretasi informasi, menilai asumsi, 
membuat generalisasi: berpikir dekduktif, dan 
membuat kesimpulan: berpikir induktif. 
Secara umum hasil akhir tes keterampilan 
berpikir kritis dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Hasil Penelusuran Keterampilan Berpikir Kritis 
 
Keterangan: 
indikator 1 : menganalisis argumen 
indikator 2 : interpretasi informasi 
indikator 3 : menilai asumsi 
indikator 4 : membuat generalisasi (berpikir deduktif) 
indikator 5 : membuat kesimpulan (berpikir induktif) 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat 
bahwa secara keseluruhan dari semua 
mahasiswa yang mengikuti tes, tidak terdapat 
testee yang masuk dalam tingkatan sangat 
terampil. Indikator membuat generalisasi 
(berpikir deduktif) adalah indikator yang 
memiliki testee dengan tingkatan terampil 
paling tinggi. Indikator membuat generalisasi 
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(berpikir deduktif) dan membuat kesimpulan 
(berpikir induktif) menjadi indikator dengan 
penguasaan lebih baik dibandingkan indikator 
lainnya karena keterampilan dari kedua 
indikator tersebut lebih sering digunakan saat 
membuat laporan praktikum, sedangkan 
untuk keterampilan ketiga indikator lainnya 
lebih jarang digunakan. Hal ini diperkuat dari 
hasil wawancara dimana testee menyebutkan 
bahwa indikator menganalis argumen, 
interpretasi informasi dan menilai asumsi 
merupakan hal baru buat mereka. Hal ini juga 
terlihat pada kecenderung untuk 
menyelesaikan tes pada indikator 
menganalisis argumen, interpretasi informasi, 
dan menilai asumsi dengan jawaban  seadanya 
dibanding dengan pada bagian indikator 
membuat generalisasi (berpikir deduktif) dan 
membuat kesimpulan (berpikir induktif). 
Kesulitan dalam menyelesaikan tes ini 
menurut hasil wawancara dikarenakan baru 
pertama kali menghadapi tes seperti ini 
sehingga perlu adaptasi dalam mengerjakan 
tes tersebut. Tes yang diberikan menuntut 
mahasiswa untuk berpikir lebih banyak untuk 
menyelesaikan soal-soal yang ada karena 
perlu mengkaji informasi-informasi dalam 
uraian yang diberikan sesuai dengan 
pemahaman yang dimiliki. Hasil wawancara 
soal-soal yang memiliki uraian informasi yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 
pernah diterima pada saat perkuliahan lebih 
mudah untuk diselesaikan karena testee telah 
memiliki pemahaman terhadap informasi dan 
konsep yang ada. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikembangkan Donaldson, Hirshman 
dan Master (dalam Rotello, Macmillan & 
Reeder, 2004) mengenai model deteksi 
memori pertimbangan mengingat-mengetahui 
(remember-know judgement) bahwa old item 
yang lebih kuat dari new item untuk 
menghindari kekeliruan untuk mengkaji  hal-
hal penting dalam wacana sesuai pertanyaan. 
Pada tes ini yang dimaksud dengan old item 
adalah pemahaman konsep awal yang dimiliki 
oleh testee dan new item dalam hal ini adalah 
jenis tes yang baru ditemui testee. 
 Kesulitan lain yang diungkapkan testee 
yaitu mengkaji  hal-hal penting dalam wacana 
dan menghubungkannya dengan pemahaman 
yang telah ada untuk menyelesaikan soal 
membutuhkan waktu yang banyak sehingga 
waktu yang diberikan terasa kurang. Tekanan 
waktu ini disebut juga membuat sebagian 
mahasiswa menjadi cemas, kehilangan fokus 
dan konsentrasi. Menurut Cowden (2011) 
kecemasan sering membuat siswa 
memandang negatif kemampuannya, lepas 
kontrol, dan mengakibatkan tidak paham akan 
situasi yang dihadapi. Akibat yang 
ditimbulkan dari ketidakmampuan siswa 
mengontrol kecemasan dirinya adalah tidak 
dapat menuliskan apapun jawabannya.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
beberapa mahasiswa mengakui bahwa kurang 
yakin dengan jawaban karena takut tidak 
terdapat korelasi jawaban dengan pertanyaan. 
Hal ini lah yang membuat testee tidak 
termotivasi untuk  menyelesaikan beberapa 
soal pada indikator tertentu atau tidak 
menyelesaikan keseluruhan soal dari indikator 
tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Lai 
(2011) bahwa keyakinan, persepsi, penilaian, 
ketertarikan dan tindakan akan berkonstalasi 
membentuk motivasi. Keragu-raguan dan rasa 
takut pada testee ini juga  menunjukkan bahwa 
testee belum membiasakan diri berpikir kritis  
karena menurut Ennis (1996) berpikir kritis 
adalah kemampuan berpikir rasional dan 
reflektif yang difokuskan pada apa yang 
diyakini, yang artinya dalam berpikir kritis 
tidak terdapat keraguan atau ketakutan dari 
hasil kegiatan berpikir tersebut.  
Berdasarkan gambaran secara umum 
mengenai hasil penelusuran keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa pendidikan kimia 
FKIP Untan, berikut akan dibahas lebih lanjut 
keterampilan berpikir kritis berdasarkan 
indikator yang ada. 
 
Menganalisis argumen 
Penelusuran keterampilan menganalisis 
argumen pada penelitian ini terdiri dari 6 
pernyataan/argumen yang diberikan sebagai 
jawaban atas 2 pertanyaan yang diberikan, 
masing-masing pertanyaan diberi 3 argumen 
sebagai jawaban. Argumen yang diberikan 
berupa pernyataan menerima atau menolak isi 
pertanyaan, yang kemudian akan diperiksa 
hubungan antara argumen dengan pertanyaan. 
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Berdasarkan grafik 1 untuk indikator 
menganalisis argumen, 6,25% testee yang 
masuk dalam tingkatan sangat terampil, 
sebanyak 31,25%% masuk dalam tingkatan 
terampil, yang menunjukkan bahwa testee 
menganalisis argumen berdasarkan informasi, 
fakta atau asumsi yang jelas, logis, dan 
relevan tetapi tidak mengkaji argumen secara 
jelas dan terperinci sehingg dapat diterima 
atau ditolak. Testee yang dapat menganalisis 
argumen dengan baik umumnya mengkaji 
argumen dengan pemahaman yang ada dan 
menghubungkannya dengan maksud argumen 
dan pertanyaan yang diberikan. 
Memahami maksud argumen, 
pertanyaan dan memiliki pemahaman konsep 
yang baik menjadi poin penting dalam 
menyelesaikan soal pada indikator. Kesalahan 
dalam memahami maksud argumen dan 
pertanyaan dapat menjadi hal yang fatal dalam 
penyelesaian tes ini, hal ini terlihat dari 
56,25%  testee yang masuk dalam tingkatan 
kurang terampil, testee menganalisis argumen 
berdasarkan informasi, fakta atau asumsi 
tetapi tidak jelas, logis, dan relevan untuk 
mengkaji argumen. 6,25% testee yang masuk 
dalam tingkatan tidak terampil bahkan 
menganalisis argumen tidak berdasarkan 
informasi, fakta atau asumsi yang jelas, logis, 
dan relevan. Testee yang belum dapat 
menganalisis argumen dengan baik umumnya 
hanya memberikan analisis argumen berupa 
justifikasi diterima atau ditolaknya suatu 
argumen tanpa mengemukakan pertimbangan 
dasar analisis atau memberikan dasar 
pertimbangan tetapi kurang bersesuian 
dengan argumen yang diberikan, hal ini 
diperkuat dari hasil wawancara dimana testee 
mengakui kesulitan dalam memahami maksud 
pertanyaan dan menganalisis argumen yang 
diberikan berdasarkan pengetahuan masing-
masing. Soal-soal yang diberikan tanpa uraian 
wacana membuat testee ragu dengan dengan 
pemahaman sendiri sehingga menjadi 
kehilangan fokus dan konsentrasi.  
Indikator menganalisis argumen 
menjadi indikator yang memiliki tingkat 
terampil paling kecil. Hasil wawancara juga 
menemukan bahwa salah satu kesulitan dalam 
menyelesaikan bagian ini adalah jenis soal 
menganalisis argumen baru pertama ditemui 
sehingga akan menguras waktu yang tersedia 
jika terlalu fokus ke bagian awal. Sebagian 
besar lebih memilih melanjutkan ke bagian 
selanjutnya dengan jawaban seadanya pada 
bagian ini dan akan kembali ke bagian ini jika 
waktu yang diberikan masih mencukupi, hal 
ini menunjukkan bahwa testee belum terbiasa 
dalam menganalisis argumen yang diberikan 
berdasarkan pemahaman sendiri. 
 
Interpretasi informasi 
Penelusuran keterampilan interpretasi 
informasi pada penelitian ini terdiri dari 6 
pernyataan yang  akan dinilai secara logis dan 
tepat, apakah setiap pernyataan yang dibuat 
berkesesuaian dengan informasi-informasi 
yang ada pada uraian. Berdasarkan Grafik 1 
untuk indikator interpretasi informasi, tidak 
terdapat testee yang masuk dalam tingkatan 
sangat terampil, dan sebanyak 50% testee 
masuk dalam tingkatan terampil, yang 
menunjukkan bahwa testee menginterpretasi 
infomasi dengan menggunakan data, 
informasi atau pengetahuan yang relevan 
tetapi kaitan antara data, informasi atau 
pengetahuan belum terlalu jelas dan dapat 
menimbulkan bias, serta pembuktian angka 
belum lengkap. Testee yang  dapat 
menginterpretasi informasi dengan baik 
umumnya dapat memilih informasi utama dan 
pendukung yang berkaitan dengan pernyataan 
yang diberikan. 
Memahami maksud pernyataan yang 
diberikan dan memilih informasi utama dan 
pendukung pernyataan dari uraian wacana 
yang diberikan menjadi hal penting dalam 
indikator interpretasi informasi. Kesalahan 
dalam membaca dan memahami maksud 
informasi dapat menyebabkan kesalahan 
dalam menginterpretasi informasi, hal ini 
terlihat  dari 50% testee belum dapat 
menginterpretasi informasi dengan baik. 
Testee yang belum dapat menginterpretasi 
informasi dengan baik umumnya belum dapat 
menghubungkan informasi penting maupun 
pendukung pernyataan dan beberapa 
diantaranya bahkan hanya sekedar memberi 
justifikasi tentang kesesuaian pernyataan 
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dengan informasi tanpa adanya dasar 
pertimbangan.  
Hasil wawancara menemukan kesulitan 
testee pada bagian ini adalah jenis soal yang 
baru ditemui sehingga lebih fokus ke bagian 
selanjutnya. Kesulitan lainnya adalah 
memahami maksud pernyataan membuat 
sebagian besar kesulitan mengkaji informasi 
dalam wacana sehingga membuat terkecoh. 
Uraian informasi yang cukup panjang diakui 
menjadi salah satu faktor testee malas untuk 
membaca dan memahami informasi secara 
lebih terperinci.  
 
Menilai asumsi 
Penelusuran keterampilan menilai 
asumsi pada penelitian ini terdiri dari 6 asumsi 
yang diberikan untuk ditentukan apakah 
asumsi yang dibuat itu logis dan dapat 
dibenarkan berdasarkan fakta dan bukti dalam 
uraian. Berdasarkan Grafik 1  untuk bagian 
menilai asumsi, sebanyak 18,75% masuk 
dalam tingkatan sangat terampil dan 37,5% 
masuk dalam tingkatan terampil, yang 
menunjukkan bahwa testee menilai asumsi 
berdasarkan pertimbangan latar belakang 
fakta dengan jelas mengenai dasar asumsi 
tetapi memberikan justifikasi belum jelas. 
Testee yang dapat menilai asumsi dengan baik 
umumnya menilai asumsi yang diberikan 
dengan mengkaji informasi penting dan 
pendukung dalam uraian yang berhubungan 
dengan maksud asumsi. 
Dalam menilai asumsi, penting bagi 
testee untuk mengerti maksud asumsi terlebih 
dahulu sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
mengkaji informasi yang dijadikan sebagai 
dasar asumsi. Kesalahan dalam memahami 
maksud asumsi dan mengkaji informasi dapat 
membuat testee memberikan penilaian yang 
keliru terhadap asumsi yang diberikan. Hal ini 
terlihat dari 43,75% testee yang masuk dalam 
tingkatan kurang terampil menunjukkan 
bahwa testee menilai asumsi berdasarkan 
pertimbangan latar belakang fakta yang 
bersifat umum tentang dasar asumsi. Testee 
yang belum dapat menilai asumsi dengan baik 
umumnya menilai asumsi dengan 
mempertimbangkan informasi yang tidak 
sesuai sebagai dasar asumsi, bahkan beberapa 
diantaranya hanya menilai asumsi dapat 
ditolak atau diterima tanpa memberikan 
pertimbangan dasar asumsi. 
Hasil wawancara menemukan bahwa 
kesulitan dalam menilai asumsi adalah 
memahami maksud asumsi yang diberikan 
dimana untuk memahami maksud dari asumsi 
yang diberikan membutuhkan waktu yang 
lumayan lama. Maksud asumsi yang berbeda 
akan mempengaruhi terhadap dasar 
pertimbangan sesuai dengan informasi dalam 
wacana. Beberapa testee memilih 
meninggalkan beberapa soal di bagian ini 
untuk lanjut ke bagian berikutnya dengan 
alasan untuk memaksimalkan waktu yang 
diberikan. Kesulitan lain dalam bagian ini 
adalah memberikan alasan atau pertimbangan 
pendukung asumsi dari pemahaman sendiri 
karena keterbatasan informasi dari uraian 
yang diberikan. 
 
Membuat generalisasi (berpikir deduktif) 
Penelusuran keterampilan membuat 
generalisasi (berpikir deduktif) pada 
penelitian ini terdiri dari 6 pernyataan hasil 
deduksi yang diberikan untuk 
dipertimbangkan kebenarannya berdasarkan 
uaraian yang ada. Berdasarkan Grafik 1 untuk 
bagian membuat generalisasi (berpikir 
deduktif), 25% testee yang masuk dalam 
tingkatan sangat terampil, dan sebanyak 
43,75% masuk dalam tingkatan terampil, yang 
menunjukkan bahwa testee membuat 
generalisasi dengan menggunakan data, 
informasi atau pengetahuan yang relevan 
tetapi kaitan antara data, informasi atau 
pengetahuan belum terlalu jelas dan dapat 
menimbulkan bias, serta pembuktian angka 
belum lengkap.   Testee yang dapat membuat 
generalisasi dengan baik umumnya 
memberikan pertimbangan dasar deduksi 
yang diberikan sesuai dengan informasi-
informasi yang sesuai di dalam uraian. 
Membuat generalisasi (berpikir 
deduktif), penting bagi testee untuk mengerti 
maksud dari hasil deduksi yang diberikan 
terlebih dahulu sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam mengkaji informasi yang 
dijadikan sebagai dasar deduksi. Kesalahan 
dalam memahami maksud dari hasil deduksi 
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yang diberikan dan mengkaji informasi dapat 
membuat testee memberikan penilaian yang 
keliru terhadap hasil deduksi, hal ini terlihat 
pada 25% testee yang masuk dalam tingkatan 
kurang terampil, testee membuat generalisasi 
tetapi data, informasi atau pengetahuan yang 
digunakan tidak memiliki hubungan terhadap 
kesimpulan yang dirumuskan. dan 6,25%  
testee yang masuk dalam tingkatan tidak 
terampil hanya membuat generalisasi tanpa 
disertai alasan-alasan yang mendasarinya. 
Testee yang belum dapat membuat 
generalisasi dengan baik umumnya 
memberikan pertimbangan dasar deduksi 
yang diberikan tidak dengan informasi-
informasi yang bersesuaian bahkan terdapat 
testee yang tidak menyelesaikan satu soalpun 
pada bagian ini. 
Hasil wawancara menemukan kesulitan 
testee dalam bagian ini adalah memahami 
maksud dari deduksi yang diberikan sehingga 
akan memengaruhi pemilihan informasi-
informasi yang menjadi dasar deduksi. Hasil 
deduksi harus dikaji lebih dalam maksud 
keseluruhannya dengan pemahaman konsep 
yang dimiliki, sehingga memerlukan waktu 
yang lumayan lama. Masalah waktu ini 
jugalah yang diakui salah satu testee sebagai 
alasan tidak dapat menyelesaikan satu soalpun 
pada bagian ini. 
 
Membuat kesimpulan (berpikir induktif) 
Penelusuran keterampilan membuat 
kesimpulan (berpikir induktif) terdiri dari 6 
pernyataan. Pada bagian ini disajikan suatu 
uraian tentang fakta yang dianggap benar. 
Selanjutnya disajikan kemungkinan 
kesimpulan yang dapat diambil dari fakta-
fakta yang diberikan dalam uraian tersebut. 
Testee diminta untuk menganalisis setiap 
kesimpulan yang dibuat dengan memutuskan 
apakah kesimpulan yang dibuat benar 
menurut pemikiran testee berdasarkan uraian 
fakta yang diberikan. Berdasarkan Grafik 1 
untuk bagian membuat kesimpulan (berpikir 
induktif), 12,5% testee yang masuk dalam 
tingkatan sangat terampil, dan sebanyak 50% 
masuk dalam tingkatan terampil, yang 
menunjukkan bahwa testee melakukan 
induksi dengan menggunakan data, informasi 
atau pengetahuan yang relevan tetapi kaitan 
antara data, informasi atau pengetahuan 
belum terlalu jelas dan dapat menimbulkan 
bias, serta pembuktian angka belum lengkap. 
Testee yang dapat membuat kesimpulan 
dengan baik umumnya dapat 
mempertimbangkan data atau fakta dalam 
informasi yang bersesuaian dengan 
kesimpulan yang diberikan dan 
menghubungkannya dengan informasi 
pendukung dari pemahaman sendiri. 
Membuat kesimpulan (berpikir 
induktif), penting bagi testee untuk mengerti 
maksud dari kesimpulan yang diberikan 
terlebih dahulu sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam mengkaji informasi yang 
dijadikan sebagai dasar pembuatan 
kesimpulan. Kesalahan dalam memahami 
maksud dari kesimpulan dan mengkaji 
informasi dapat membuat testee memberikan 
penilaian yang keliru terhadap kesimpulan 
yang diberikan. Hal ini terlihat dari 31,25% 
testee yang masuk dalam tingkatan kurang 
terampil, testee melakukan induksi tetapi data, 
informasi atau pengetahuan yang digunakan 
tidak memiliki hubungan terhadap 
kesimpulan yang dirumuskan, dan sebanyak 
6,25% testee yang masuk dalam tingkatan 
tidak terampil melakukan induksi tanpa 
disertai alasan-alasan yang mendasarinya. 
Testee yang belum dapat membuat 
kesimpulan dengan baik umumnya 
memberikan pertimbangan data atau fakta 
daam informasi yang kurang bersesuaian 
dengan kesimpulan yang diberikan. Pada 
bagian ini juga terdapat testee yang tidak 
dapat menyelesaikan satu soalpun ada bagian 
ini. 
Hasil wawancara menemukan bahwa 
kesulitan testee pada bagian ini adalah pilihan 
jawaban yang diberikan pada bagian ini 
sebanyak 5 pilihan sedangkan bagian lain 
hanya 2. Alternatif pilihan ini disebut 
meningkatkan tingkat kesulitan sehingga 
perlu berpikir lebih keras dalam memberikan 
justifikasi terhadap kesimpulan yang 
diberikan. Alternatif pilihan ini juga membuat 
mereka kebingungan menentukan secara tepat 
berdasarkan pertimbangan informasi dan 
pemahaman yang mereka anggap paling 
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benar. Bagian  ini yang menjadi bagian 
terakhir membuat mereka tidak memunyai 
cukup waktu untuk menganalisis jawaban 
dengan lebih lama. Masalah waktu ini jugalah 
yang membuat ada testee yang tidak dapat 
menyelesaikan satu soalpun pada bagian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis pada indikator 
menganalisis argumen sebesar 37,5% 
mahasiswa dapat menganalisis argumen 
dengan baik pada tingkatan terampil, 
indikator interpretasi informasi sebesar 50% 
testee dapat menginterpretasi informasi 
dengan baik dengan tingkatan  terampil, 
indikator menilai asumsi sebesar 56,25% 
testee dapat menilai asumsi dengan baik 
dengan tingkatan terampil, indikator membuat 
generalisasi (berpikir deduktif) sebesar 
68,75% testee sudah dapat membuat 
generalisasi dengan baik dengan tingkatan 
terampil, dan indikator membuat kesimpulan 
(berpikir induktif) sebesar 62,5% testee dapat 
membuat kesimpulan dengan baik dengan 
tingkatan terampil. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: (1) perlu diberikan 
penjelasan mengenai maksud, tujuan, dan 
jenis tes lebih detail sebelum pelaksanaan tes 
agar tidak banyak terjadi kesalahpahaman 
oleh mahasiswa yang subjek penelitian, dan 
(2) untuk tes sejenis dengan jumlah soal yang 
sama harus diberikan waktu sebanyak 1 jam. 
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